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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik dengan 

menggunakan metode Preview, Question, Read, Summerize, Test di 

kelas V MI Nurul Islam 2 Karang Sari. Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), menggunakan model Kemmis and 

Taggart, dalam hal ini dengan mengamati peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik kelas V dengan menerapkan 

metode Preview, Question, Read, Summerize, Test (PQRST).  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 

tes. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi pendidik dan 

peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar, sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari hasil belajar peserta didik pada saat 

melakukan pre-test dan post-test. Semua data tersebut merupakan 

instrumen data untuk mendeskripsikan penerapan metode Preview, 

Question, Read, Summerize, Test dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik kelas V di MI Nurul Islam 2 

Karang Sari. 

 Hasil penelitian menunjukan sebelum dilakukannnya 

tindakan, skor rata-rata yang diperoleh peserta didik saat pre-test 

sebesar 58,91 menunjukkan tingkat kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik “rendah”. Setelah dilakukan tindakan 

menggunakan metode Preview, Question, Read, Summerize, Test pada 

siklus I perolehan skor saat post-test menjadi 66,83 menunjukan 

bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik mengalami 

peningkatan. Sedangkan pada siklus II diperoleh skor rata-rata setelah 

dilakukan post test menjadi 81,83 yang menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik berada pada tingkat 

“tinggi”. Ketuntasan belajar dengan presentase sebesar 83% melalui 

post test pada siklus II  yang menunjukkan keberhasilan dalam 

penelitian ini. 

Kata kunci: Metode Preview, Question, Read, Summerize, Test, 

Membaca Pemahaman   
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ABSTRACT 

This study aims to determine the increase in students' reading 

comprehension skills using the Preview, Question, Read, Summerize, 

Test method in class V MI Nurul Islam 2 Karang Sari. This research 

is Classroom Action Research (CAR), using the Kemmis and Taggart 

model, in this case by observing the increase in reading 

comprehension skills of fifth grade students by applying the Preview, 

Question, Read, Summerize, Test (PQRST) method. 

Data collection techniques were carried out by observation 

and tests. Qualitative data were obtained from teacher and student 

observation sheets during teaching and learning activities, while 

quantitative data were obtained from student learning outcomes 

during the pre-test and post-test. All of these data are data instruments 

to describe the application of the Preview, Question, Read, 

Summerize, Test method in improving the reading comprehension 

skills of fifth grade students at MI Nurul Islam 2 Karang Sari. 

 The results showed that before the action was taken, the 

average score obtained by the students during the pre-test was 58.91 

indicating a "low" level of students' reading comprehension ability. 

After the action was taken using the Preview, Question, Read, 

Summerize, Test method in cycle I, the score at the post-test became 

66.83 indicating that students' reading comprehension skills had 

increased. Whereas in cycle II, the average score after the post-test 

was carried out was 81.83 which showed that students' reading 

comprehension skills were at a "high" level. Learning completeness 

with a percentage of 83% through the post test in cycle II which 

shows success in this study. 

 

Keywords: Preview Method, Question, Read, Summerize, Test, 

Reading Comprehension 
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MOTTO 

 

يهِمأ  لُو عَلَيأهِمأ آياَتِِِوَيُ زكَِّ هُمأ يَ ت أ يِّيَن رَسُولًا مِن أ مُِّ هُوَ الَّذِي بَ عَثَ فِ الْأ
مَةَ وَإِنأ كَانوُا مِنأ قَ بألُ  كأ لَفِي ضَلََلٍ مُبِينٍ  وَيُ عَلِّمُهُمُ الأكِتَابَ وَالْأِ  

Artinya: “Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang 

buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan 

kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka 

dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 

(Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah:2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

melakukan penegasan judul terlebih dahulu. Adapun judul yang 

dimaksud adalah “Penerapan Metode Preview, Question, Read, 

Summerize, Test (PQRST) Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V di MI Nurul 

Islam 2 Karang Sari .”Adapun uraian dari beberapa istilah pada 

judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Penerapan 

Menurut J.S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain yang 

ditulis di dalam buku yang berjudul Kamus Umum Bahasa 

Indonesia mengemukakan bahwa penerapan yaitu cara hal atau 

hasil. Menurut Lukman Ali, dkk dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yaitu memasangkan atau mempaktekkan.
1
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan ialah suatu cara atau praktek yang dilaksanakan oleh 

individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

2. Metode PQRST 

Metode pembelajaran PQRST merupakan pendekatan yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah pembelajaran membaca, 

sebab dengan adanya metode PQRST peserta didik akan lebih 

semangat untuk belajar membaca dan meningkatkan 

pemahaman membaca dari media cetak yang dibacanya. 

Perincian informasi dapat membantu peserta didik mengingat 

apa yang mereka baca.
2
 PQRST merupakan singkatan dari 

                                                             
1
Hambali Alman Nasution and Suyadi Suyadi, “Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Humanistik Dengan Pendekatan Active Learning Di SDN Nugopuro 
Gowok,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 1 (2020): 31–42, 

https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-03. 
2
Nana Suyana, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui 

Metode Preview, Question, Read, State, Dan Test (Pqrst),” Jipis 28, no. 2 (2019): 18–

24, https://doi.org/10.33592/jipis.v28i2.308. 
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Preview (Tinjauan), Question (Pertanyaan), Read (Membaca), 

Summerize (Meringkas) dan Test (Ujian). 

3. Membaca Pemahaman 

Menurut Tarigan membaca pemahaman (reading for 

understanding) adalah jenis membaca untuk memahami 

standar-standar atau norma kesastraan, resensi kritis, drama 

tulis, dan pola-pola fiksi dalam usaha memperoleh pemahaman 

terhadap teks, pembaca menggunakan strategi tertentu.
3
 

 

4. MI Nurul Islam 2 Karang Sari  

MI Nurul Islam 2 Karang Sari  ialah satu lembaga 

pendidikam formal negeri tingkat dasar yang terletak di Jalan 

RA Basyid di Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan, dimana penulis akan  melakukan penelitian di sekolah 

tersebut. 

B. Latar belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.
4
 Pendidikan adalah proses pembelajaran 

yang didapat oleh setiap manusia (peserta didik) untuk dapat 

membuat manusia (peserta didik) itu mengerti, paham, dan lebih 

dewasa serta mampumembuat manusia (peserta didik) lebih kritis 

dalam berpikir. Pendidikan di sekolah dasar merupakan jenjang 

pendidikan formal pertama yang akan menentukan arah 

                                                             
3
Elia Irma Sari, Cicih Wiarsih, and Dhi Bramasta, “Strategi Pendidik Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Peserta Didik Di Kelas IV 
Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 7, no. 1 (2021): 74–82, 

https://doi.org/10.31949/educatio.v7i1.847. 
4
Abd Rahman BP et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa : Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–

8, https://journal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul/article/view/7757. 
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pengembangan potensi peserta didik.
5
 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia sebagai 

peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan 

belajar mereka. Seperti yang tertuang dalam ayat Al-Qur’an 

berikut. 

ا اِذَا قيِْلَ لَكُمْ  هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ حُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ  يٰٰٓ تَفَسَّ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْْۙ  ُ لَكُمْْۚ وَاِذَا قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اّللّٰ اّللّٰ

ُ بِمَا تَعْمَلوُْنَ خَبِيْر    وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ

  “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.”(Q.S. Al-Mujadalah [58] : 11) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang beriman dan 

berilmu pengetahuan  diangkat derajatnya oleh Allah SWT. 

beberapa derajat. Derajat yang dimaksudkan dapat bermakna 

kedudukan, kelebihan atau keutamaan dari makhluk lainnya, dan 

hanya Allah SWT. yang lebih mengetahuinya tentang bentuk dan 

jenisnya serta kepada siapa yang akan ditinggikan derajatnya.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengikuti 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

dilakukan oleh organisasi negara-negara di dunia untuk kerjasama 

dan pembangunan ekonomi. PISA dilakukan pertama kali tahun 

2000 dan data terakhir yang telah dipublikasikan adalah PISA 

2018. Sejak ada pelaksanaan asessment tersebut, data-data tentang 

kemampuan membaca peserta didik di Indonesia menjadi begitu 
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familiar bagi telinga masyarakat terutama kalangan pendidikan di 

Indonesia. Hal ini karena di setiap penyelenggaraannya, data-data 

PISA Result (termasuk yang terakhir), menempatkan Indonesia 

masih berada di kelompok bawah negara-negara yang mengikuti 

asessment tersebut. Data lain tentang kemampuan membaca yang 

kemudian ramai diperbincangkan bahkan menjadi kontroversi 

adalah data dari World’s Most Literate Nations yang dilakukan 

oleh Central Connecticut State University Amerika Serikat yang 

dirilis pada awal tahun 2017, dimana Indonesia menempati urutan 

ke-60 dari 61 negara partisipan survei dalam hal kemampuan 

literasi. Hasil Indonesia National Assesment Program di tahun 

2016 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan (Puspendik) 

Kementerian Pendidikan & Kebudayaan sendiri mengungkap data 

bahwa rata-rata nasional distribusi literasi pada kemampuan 

membaca pelajar di Indonesia adalah 46,83% berada pada kategori 

Kurang, hanya 6,06% berada pada kategori Baik, dan 47,11 berada 

pada kategori Cukup.
6
 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, 

tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, 

dan metakognitif.
7
 Membaca mengartikan simbol tulis ke dalam 

kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir membaca mencakup 

aktifitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, 

membaca kritis dan pemahaman kreatif. Membaca adalah suatu 

peserta didik memperoleh pesan yang disampaikan kegiatan atau 

proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca 

merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. 

Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan 

huruf yang telah membentuk  untuk jenjang sekolah dasar. 
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Somadayo mengatakan bahwa membaca merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang sangat penting disamping tiga 

keterampilan berbahasa lainnya seperti menyimak, berbicara dan 

menulis.
8
 Hal ini menunjukkan betapa pentingnya kemampuan 

membaca dimiliki oleh seseorang dalam kehidupannya. Kegiatan 

membaca dikatakan berhasil ketika peserta didik sudah  memahami 

apa yang dimaksud dari teks bacaan yang dibacanya. Membaca 

merupakan aktivitas untuk menerima serta memahami gagasan 

atau informasi dari bahasa ragam tulis.
9
 Informasi apa yang sedang 

disampaikan dan makna apa yang harus peserta didik tangkap dari 

bacaan tersebut. Resmini dan Juanda, menyampaikan bahwa salah 

satu tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan. Sebab 

memahami makna atau maksud dari sebuah informasi adalah bukti 

bahwa seseorang sudah mencapai tujuan dari membaca. 

Suhendar dan Supinah berpendapat bahwa membaca 

pemahaman merupakan membaca bahan bacaan dengan 

menangkap pokok- pokok pikiran yang lebih tajam dan dalam, 

sehingga terasa ada kepuasan tersendiri setelah bahan bacaan itu 

dibaca sampai selesai.
10

 Pentingnnya membaca pemahaman bagi 

peserta didik yakni untuk memperoleh pemahaman penuh terhadap 

argumen-argumen yang logis, peserta didik dapat menentukan ide 

pokok dalam bacaan, peserta didik dapat membaca seluruh isi 

bacaan dengan cermat, dan peserta didik dapat mengemukakan 

kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri. Peserta 

didik dikatakan telah menguasai kemampuan membaca 
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pemahaman bila telah memenuhi indikator membaca pemahaman. 

Menurut Abidin indikator membaca pemahaman yang harus 

dicapai peserta didik tersebut adalah sebagai berikut; pembaca 

memberikan respon secara fisik terhadap perintah menbaca, 

pembaca memilih alternatif bukti pemahaman baik secara lisan dan 

tulisan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan apa yang 

telah dibacanya, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi 

bacaan, pembaca mampu menggarisbawahi atau mencatat pesan 

penting yang terkandung dalam bacaan, pembaca mampu 

menyusun bagian akhir cerita, pembaca mampu memerankan cerita 

yang dibacanya dan pembaca mampu membuat wacana serupa 

dengan wacana yang dibacanya (menulis cerita berdasarkan versi 

pembaca). 

Pendidik sangat berperan di dalam proses pembelajaran. 

Pendidik sebagai fasilisator harus berusaha menciptakan kondisi 

pembelajaran yang efektif, sehingga memungkinkan terjadinya 

proses pembelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan 

pendidikan yang harus mereka capai. Untuk itu pendidik harus 

pandai memilih metode serta menyesuaikan dengan materi 

pelajaran yang sesuai dengan kurikulum. Pendidikan Bahasa 

Indonesia merupakan salah satu materi utama yang perlu diajarkan 

kepada para peserta didik disekolah. Keterampilan membaca 

merupakan keterampilan dasar bagi peserta didik yang harus 

mereka kuasai agar dapat mengikuti seluruh proses pendidikan dan 

pembelajaran. Keberhasilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan membacanya.   

Berdasarkan hasil observasi dengan pendidik kelas VA di MI 

Nurul Islam 2 Karang sari pada saat pra penelitian, diketahui 

bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya dalam hal membaca pemahaman yang terjadi 

di kelas VA. Beberapa permasalahan tersebut, yaitu ketika 

pendidik meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

berdasarkan bacaan, sebagian peserta didik masih kebingungan 

menjawab soal karena kurang teliti membaca teks. Ketika diminta 



 

 

 
  

7 

untuk membuat kesimpulan ternyata peserta didik belum mampu 

menyimpulkan teks bacaan. Peserta didik belum mampu 

menentukan ide pokok dari setiap paragraf serta menentukan 

informasi penting pada bacaan. Kurang mampunya peserta didik 

menuliskan kembali teks bacaan menggunakan bahasanya sendiri 

serta sangat sedikit peserta didik yang mampu menceritakan 

kembali teks yang yang sudah dibaca secara lisan. 
11

 

Tabel 1.1 

Nilai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Pra Tindakan 

No KKM Peserta didik Keterangan 

1     17 Tidak Tuntas 

2     7 Tuntas 

Jumlah 1.565  

Rata-rata 65,20%  

Presentase Kelulusan 7 ( 20,18%)  
 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan  pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam 

pembelajaran membaca pemahaman di MI Nurul Islam 2 Karang 

Sari belum optimal sehingga diperlukan perbaikan pada proses 

pembelajaran.  Melihat permasalahan-permasalahan di atas maka 

diperlukan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

mengingat materi yang mereka baca dari bahan bacaan tersebut. 

Salah satu pembelajaran yang diharapkan nantinya dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

yaitu dengan penggunaan metode PQRST. PQRST merupakan 

salah satu bagian dari strategi elaborasi. Strategi ini digunakan 

untuk membantu peserta didik mengingat apa yang mereka baca.  

Tahapan PQRST dimulai dengan tahapan P yaitu tahapan 

Preview atau menyelidiki. Selanjutnya tahapan Q yaitu tahapan 

Question atau bertanya. Dilanjutkan dengan tahapan R yaitu 

tahapan Read atau membaca. Dilanjutkan dengan tahapan S yaitu 
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tahapan Summerize atau meringkas. Dan diakhiri dengan tahapan T 

yaitu tahapan Test atau menguji. Melakukan preview dan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum membaca, dapat 

mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses pembuatan 

hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah diketahui. 

Mempelajari judul-judul atau topik-topik utama membantu 

pembaca sadar akan organisasi bahan-bahan baru tersebut, 

sehingga memudahkan perpindahannya dari memori jangka 

pendek ke memori jangka panjang.
12

 Pada kenyataanya banyak 

peserta didik yang malas untuk membaca bacaan yang terdapat 

pada buku bacaan sehingga peserta didik kesulitan untuk 

memahami materi yang dipelajari. Penggunaan metode 

pembelajaran PQRST diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik sesuai dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) kelas V pada mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di MI Nurul Islam 2 Karang Sari. Karena 

didalam metode pembelajaran kooperatif tipe PQRST ini, peserta 

didik di tuntut untuk aktif melaksanakan tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan oleh pendidik.  

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti mencoba 

menggunakan metode PQRST untuk meningkatkan pemahaman 

membaca peserta didik. Oleh karena itu peneliti mengangkat 

judul“Penerapan Metode Preview, Question, Read, Summerize, 

Test(PQRST) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Peserta Didik Kelas V di MI Nurul Islam 2 Karang 

Sari .”  
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C. Identifikasi Area dan Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kesulitan menjawab pertanyaan 

berdasarkan teks bacaan. 

2. Peserta didik belum mampu membuat kesimpulan 

berdasarkan teks. 

3. Peserta didik merasa kesulitan  menentukan ide pokok dari 

setiap paragraf. 

4. Peserta didik belum mampu menceritakan kembali teks 

dalam bentuk tulisan dan lisan. 

Penelitian ini berfokus pada Penerapan Metode Preview, 

Question, Read, Summerize, Test (PQRST) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V di MI 

Nurul Islam 2 Karang Sari . 

D. Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan perlu adanya batasan masalah, adapun batasan masalah 

dalam penelitian yaitu: 

1. Yang akan ditingkatkan yaitu kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan ialah metode 

PQRST (Preview, Question, Read,Summerize, Test). 

3. Materi dibatasi pada buku tematik kelas 5 tema 6 subtema 

3 dan 4. 

E. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini, maka 

didapatkan rumusan masalah yakni:“Apakah penerapan Preview, 

Question, Read, Summerize, Test (PQRST) dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V di MI 

Nurul Islam 2 Karang Sari ?” 
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F. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui 

bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahuipenerapan 

metode Preview, Question, Read, Summerize, Test (PQRST) dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

kelas V di MI Nurul Islam 2 Karang Sari . 

G. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi 

pemikiran mengenai peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman menggunakan metode PQRST (Preview, 

Question, Read,Summerize, Test) pada pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah  

Sebagai bahan masukan bagi sekolah agar dapat 

memperbaiki praktik-praktik pembelajaran pendidik 

agar dapat menjadi lebih efektif dan efesien sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

bagi peserta didik. 

b. Pendidik 

Membantu pendidik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang terkhususkan pada kemampuan 

membaca pemahaman. 

c. Peserta Didik 

Mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

menekankan pada peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman menggunakan metode PQRSTpada 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Peneliti 

Mendapatkan fakta tentang ada atau tidaknya 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

menggunakan metode PQRST pada pelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arwida Endah 

Zuhari, Nana Djumhan, Effy Mulyasari dengan judul 

“Penerapan Metode Guide Reading UntukMeningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta didik IV SD”. 

Pada penelitian ini mengkaji permasalahan di kelas 4 di 

salah satu SD di kota Bandung mengenai kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik. Dalam 

pembelajarannya maka didapatkan hasil kemampuan 

membaca peserta didik kelas IV mengalami peningkatan. 

Siklus I didapatkanrata-rata 73 dengan ketuntasan 42%, 

siklus II rata-rata 82 dengan ketuntasan 88%, 

dansedangkan pada siklus III dengan rata-rata 88 dengan 

ketuntasan 97%.
13

 

Persamaan penenlitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah jenis dan model penelitian yang digunakan sama-

sama menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

model Kemmis dan Taggart dan objek yang diteliti sama-

sama kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah fokus penelitian sebelumnya adalah 

penerapan metode guide reading untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman sedangkan penelitian 

ini fokus penelitian adalah metode PQRST dalam 

meningkatkan kemapuan membaca pemahaman, subjek 

penelitian sebelumnya adalah peserta didik kelas IV 

sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya 

peserta didik kelas V, dan lokasi dalam penelitian 

sebelumnya di salah satu SD di kota Bandung sedangkan 

dalam penelitian ini di MI Nurul Islam 2 Karang Sari. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lutfiatun 

Muhibbah dengan judul “Keterampilan Membaca 
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Pemahaman Teks Eksplanasi Dengan Menggunakan 

Metode PQRST”.Pada penelitian ini mengkaji 

permasalahan di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 3 

Gunungsari Kota Lombok mengenai kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik. hasil penelitian ini 

menunjukan penggunaan metode PQRST efektif 

meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca 

pemahaman teks eksplanasi.
14

 

Persamaan penenlitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah fokus penelitian yang sama-sama menggunkan 

metode PQRST untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman, subjek yang diteliti sama-sama 

siwa kelas V dan objek yang diteliti sama-sama 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah jenis penelitian sebelumnya adalah 

experiment design one group pretest-posttest sementara 

dalam penelitian ini jenis penelitiannya adalah Penelitian 

Tindakan Kelas, dan lokasi dalam peelitian sebelumnya  

adalah di Sekolah Dasar Negeri 3 Gunungsarisementara 

dalam penelitian ini di MI Nurul Islam 2 Karang Sari. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Viny Sarah 

Alpian dan Ika Yatri dengan judul “Analisis Kemampuan 

Membaca Pemahaman pada Peserta didik Sekolah Dasar”. 

Pada penelitian ini mengkaji permasalahan di SDN 1 

Sukamekarsari Kota banten mengenai kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik. Hasil penelitian ini 

menunjukan kemampuan membaca pemahaman seluruh 

peserta didik memperoleh nilai rata-rata 57, masuk ke 

dalam kategori cukup.
15
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Persamaan penenlitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah objek yang diteliti sama-sama kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik dan subjek yang 

diteliti sama-sama siwa kelas V. Sedangkan perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah jenis 

penelitian sebelumnya adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif sementara dalam penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas, fokus penelitian sebelumnya 

adalah analisis kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik sekolah dasar sedangkan dalam penelitian ini fokus 

penelitian adalah metode PQRST dalam meningkatkan 

kemapuan membaca pemahaman, dan lokasi dalam 

penelitian sebelumnya di SDN 1 Sukamekarsari Kota 

Banten sedangkan dalam penelitian ini di MI Nurul Islam 

2 Karang Sari Kota Lampung Selatan. 

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa Nabilah, 

Tatat Hartati, Asep Saefudin dengan judul “Penerapan 

Metode PQRST Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Peserta didik Kelas III 

SD”.Penelitian mengkaji Indikator peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman yaitu  membuat soal 

berdasarkan teks, memutuskan kalimat utama, menulis 

ulang teks dengan kata-kata mereka sendiri dan menjawab 

pertanyaan berdasarkan teks. Dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa metode PQRST dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas 

tiga sekolah dasar.
16

 

Persamaan penenlitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah jenis dan model penelitian yang digunakan sama-

sama menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

model Kemmis dan Taggart, fokus penelitian yang sama-

sama menggunkan metode PQRST untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman dan objek yang diteliti 
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sama-sama kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah subjek penelitian sebelumnya adalah 

peserta didik kelas IV sedangkan dalam penelitian ini yang 

menjadi subjeknya peserta didik kelas V, dan lokasi dalam 

penelitian sebelumnya di salah satu SD di kota Bandung 

sedangkan dalam penelitian ini di MI Nurul Islam 2 

Karang Sari. 

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratih Rayantie, 

Tatat Hartati, Ira Rengganis dengan judul “Penerapan 

Strategi PQRST Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Peserta didik Kelas V SD”. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan dalam membaca 

keterampilan pemahaman kelas X sekolah umum di 

Bandung Nilai rata-rata di pertama siklus adalah 81,9 

dengan persentase ketuntasan tes adalah 74%. Pada siklus 

kedua skor meningkat menjadi 88 dengan persentase 

kelulusan tes mencapai 89%.
17

 

Persamaan penenlitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah jenis dan model penelitian yang digunakan sama-

sama menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

model Kemmis dan Taggart, fokus penelitian yang sama-

sama menggunkan metode PQRST untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman, subjek yang diteliti 

sama-sama siwa kelas V dan objek yang diteliti sama-sama 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah lokasi dalam penelitian sebelumnya di 

salah satu SD di kota Bandung sedangkan dalam penelitian 

ini di MI Nurul Islam 2 Karang Sari. 
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Ratih Rayantie, Tatat Hartati, and Ira Rengganis, “Penerapan Strategi 

PQRST Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta didik Kelas 

V Sd,” Jurnal Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar 4, no. 3 (2019): 289–297, 

https://ejournal.upi.edu/index.php/jpgsd/article/view/22934. 
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I. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi area dan fokus penelitian, batasan penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

BAB ini berisi tentang kajian teori yang digunakan, model 

tindakan dan hipotesis tindakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB ini memuat tentang tempat dan waktu penelitian, metode 

dan rancangan penelitian, subjek penelitian, peran dan posisi 

peneliti, tahapan intervensi tindakan, hasil intervensi tindakan yang 

diharapkan, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan 

data, keabsahan data, analisis data dan indikator keberhasilan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB ini memuat tentang deskripsi data hasil penelitian, 

analisis data dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

BAB ini memuat tentang simpulan dan rekomendasi atau 

saran. 

DAFTAR RUJUKAN 

Daftar rujukan dibuat untuk menunjukkan referensi penulis 

dalam menyusun tulisan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Metode PQRST 

a. Pengertian  Metode PQRST 

Metode merupakan seperangkat prosedur 

pembelajaran yang dipakaioleh pendidik (pendidik) dalam 

proses belajar mengajar agar peserta didik (peserta didik) 

mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu 

yang dirumuskan oleh kurikulum, silabus dan mata 

pelajaran.
18

 Metode adalah cara teratur yang digunakan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu 

yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang di tentukan. Secara implementatif metode 

pembelajaran adalah teknik bagaimana pelaksanaan metode 

pembelajaran yang dilakukan pendidik secara nyata untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
19

 

Menurut Budinuryanto, PQRST merupakan singkatan 

dari preview, question, read, summerize dan test yang 

sebenarnya merupakan suatu metode atau strategi membaca 

buku yang terutama ditujukan untuk kepentingan studi, 

namun dapat meminjam konsep-konsep dan langkah-

langkah dari metode ini untuk kepentingan pembelajaran 

membaca di sekolah terutama untuk peserta didik-peserta 

didik yang sudah tergolong pembaca tingkat lanjut.
20
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Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks 

Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), 2. 
19

Ninda Benny Asfuri, Model Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Dan Review) With Pop Up Pada Kurikkulum 2013 Mata Pelajaran 

Tematik Terhadap Kreativitas Belajar Siswa, (Jawa Tengah: CV. Sarnu Untung, 

2020), 56. 
20

Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran (Majalengka: Guepedia, 

2019), 34. 
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Menurut Haryadi, metode PQRST adalah metode 

pembelajaran dimana pembaca merangkum, menjawab dan 

menceritakan kembali isi bacaan yang telah diperoleh.
21

 

Selain dari itu, digunakan untuk tujuan menemukan dan 

menguasai informasi secara detail dan menyeluruh. Metode 

PQRST terdiri dari lima kegiatan Preview, Question, Read, 

Summarize, Test serta beberapa kegiatan tambahan terdiri 

atas membahas pertanyaan dan membahas jawaban. Metode 

pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk 

mengkonstruksikan pemikirannya sendiri. Langkah-langkah 

yang tertuang dalam strategi pembelajaran PQRST, 

memungkinkan peserta didik terlibat dalam pembelajaran 

yang efektif, seperti pengajuan pertanyaan, menarik 

kesimpulan, dan latihan yang dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian metode PQRST menurut para ahli 

di atas dapat disimpulkan bahwa metode PQRST adalah 

metode yang digunakan dalam kegiatan membaca buku 

untuk memcapai suatu proses pemahaman bacaan secara 

intesif dan menyeluruh dengan tujuan untuk menguasai 

informasi dari bahan bacaan secara detail dengan cara 

pengajuan pertanyaan, menarik kesimpulan, dan menjawab 

latihan yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

b. Kelebihan Metode PQRST 

1) Mendorong peserta didik untuk belajar lebih aktif saat 

melakukan kegiatan belajar mengajar dalam proses 

pembelajaran. 

2) Peserta didik mampu membaca teks bacaan dengan 

cermat dan teliti lebih awal sampai akhir dengan tujuan 

untuk menetukan informasi yang ada saat berdiskusi. 

3) Peserta didik mampu menentukan informasi yang 

dibutuhkan dengan cepat. 
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Hamidulloh Ibda, Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Untuk Mahasiswa 
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4) Peserta didik mampu  mengenali bagian-bagian tertentu 

yang bersifat pokok. 

5) Peerta didik mampu menjawab pertanyaan tentang 

informasi yang dibutuhkan dari teks jawaban. 

6) Pendidik dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan 

peserta didik dalam memahami sisi teks bacaan.
22

 

c. Kekurangan Metode PQRST 

1) Membutuhkan konsentrasi penuh dalam membaca teks 

bacaan. 

2) Membutuhkan tingkat pemahaman tinggi. 

3) Membutuhkan tingkat ketelitian dan kecermatan yang 

baik. 

 

d. Penerapan Metode PQRST 

Metode yang dilakukan dalam PQRST terdapat beberapa 

langkah sebagai berikut.
23

 

1). Preview (Pratinjau) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan peninjauan 

pada isi teks bacaan untuk memperoleh gagasan 

tentang topik yang dibahas. Peserta didik harus 

melihat atau membaca judul, subjudul, dan semua 

gambar serta grafik yang terdapat dalam sebuah 

wacana untuk mengenal keseluruhan teori yang 

disajikan penulis termasuk di dalamnya teori yang 

bersifat menyanggah atau mendukung teori lainnya. 
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Elvina, “Peningkatan Aktivitas Dan Proses Keterampilan Membaca Intensif 

Dengan Strategi Preview, Question, Read, Self-Recitation, Test (PQRST),” Pendas: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2018): 34–47, 

https://doi.org/10.23969/jp.v3i1.1025. 
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2). Question (Bertanya) 

Langkah kedua adalah membuat pertanyaan-

pertanyaan kepada diri sendiri untuk setiap isi yang 

ada pada bahan bacaan peserta didik, dapat pula 

dilakukan dengan saling bertanya pada teman 

sebangku guna bertukar pikiran, gunakan judul dan 

subjudul atau topik dan subtopik utama, awali 

pertanyaan dengan menggunakan kata apa, siapa, 

dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana. Kalau pada 

akhir bab telah ada daftar pertanyaan yang dibuat oleh 

pengarang, hendaklah baca terlebih dahulu. 

Pengalaman telah menunjukkan bahwa apabila 

seseorang membaca untuk menjawab sejumlah 

pertanyaan, akan membuat dia membaca lebih hati-

hati dan saksama serta akan dapat membantu 

mengingat apa yang dibaca dengan baik. 

3). Read (Membaca) 

Pada tahap ini peserta didik membaca teks secara 

cermat dan detail dengan waktu yang lebih lama yaitu 

10 menit. Baca karangan itu secara aktif, yakni 

dengan cara pikiranpeserta didik harus memberikan 

reaksi terhadap apa yang dibacanya. Janganlah 

membuat catatan-catatan panjang. Cobalah mencari 

jawaban terhadap semua pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan sebelumnya. 

4) Summerize (Meringkas) 

Paa langkah ini peserta didik memastikan topik 

yang disampaikan pada isi tekas. Langkah ini juga 

merupakan langkah memilih dan memilah informasi 

sehingga dapat dibedakan antara informasi yang 

diperlukan dengan informasi yang tidak diperlukan. 

Temukan dan beri tanda ide sebagai kunci. Buat 

ringkasan dan catat hal-hal penting pada setiap bagian 
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yeng telah dibaca. Ringkasan yang telah dibuat ini 

dapat memudahkan dalam memahami teks bacaan 

karena dibuat menggunakan bahasa sendiri dan sesuai 

dengan kebutuhan informasi yang diperlukan.  

5) Test  

Pada langkah ini peserta didik diberi tes dan 

diminta untuk menjawab pertanyaan sesuai bacaan 

untuk mengukur bagaimana pemahamannya atas isi 

bacaan. Tes yang disusun ini sebaiknya dalam bentuk 

esai agar lebih melibatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a.  Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Chaer, bahasa merupakan sistem lambang 

bunyi arbiter yang digunakan oleh para anggota kelompok 

sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 

mengidentifikasi diri.
24

 Pembelajaran Bahasa memiliki peran 

sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional peserta didik yang merupakan penunjang 

keberhasilan dalam memelajari semua bidang studi. 

Menyadari peran yang demikian, pembelajaran bahasa 

diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal dirinya, 

budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan 

dan perasaan, berpartsipasi dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada 

dalam dirinya. Dunia pendidikan khususnya di sekolah 

formal, mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata 

pelajaran pokok yang wajib diikuti dan dimasukkan ke 

dalam syarat kelulusan ujian di setiap jenjang pendidikan 
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mulai dari tingkat dasar, menengah, hingga perpendidikan 

tinggi.
25

  

Pengembangan kurikulum merupakan sesuatu hal 

yang dapat terjadi kapan saja sesuai dengan kebutuhan.
26

 

Kedudukan Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 

terutama terdapat pada pembelajaran di sekolah dasar adalah 

sangat penting yaitu bertindak sebagai penarik ilmu 

pengetahuan dan menjadi pengantar mata pelajaran lain. 

Oleh karena itu, bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu 

pengetahuan haruslah memiliki kekuatan dan kemampuan 

untuk menariknya. Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar tidak terlepas dari empat keterampilan 

berbahasa. Empat keterampilan berbahasa menurut Susanto 

yaitu: menyimak, berbicara,  membaca, dan  menulis. 

Selanjutnya menurut Susdiana dkk, berpendapat bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 

apresiasi terhadap hasil karya sastra manusia. 

b.  Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Bahasa Indonesia  diajarkan sejak anak usia dini. Hal 

ini disebabkan pengajaran tersebut dapat memberikan 

kemampuan dasar berbahasa Indonesia dengan baik dan 

benar. Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki 

oleh peserta didik dari sekolah dasar ini adalah keterampilan 

berbahasa yang baik karena bahasa merupakan modal 

terpenting bagi manusia. Adanya  bahasa mempermudah 

                                                             
25
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peserta didik untuk  bisa berkomunikasi langsung pada 

orang lain pendidik harus benar-benar memperhatikan setiap 

apa yang ia sampaikan untuk peserta didiknya dengan 

demikian peserta didik akan terampil dalam belajar. 

Menurut Samsiyah, tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar antara lain agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut.
27

 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 

dengan etika yang berlaku baik secara lisan 

maupun tulis 

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara 

3) Memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan 

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta 

kematangan emosional dan sosial 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas wawasan; memperhalus budi 

pekerti; serta meningkatkan pengetahuan; dan 

kemampuan berbahasa 

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia 

sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 

Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran bahasa 

Indonesia terdiri dari empat aspek keterampilan yaitu 

menyimak,berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

aspek tersebut menjadi fokus dari tujuan pembelajaran 

bahasa Indonesia. Keterampilan menyimak dan berbicara 
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dikatagorikan dalam keterampilan lisan, sedangkan 

keterampilan menulis dan membaca dikatagorikan dalam 

keterampilan berbahasa tulis. Adapun  keempat aspek 

keterampilan ini pada pelaksanaannya disajikan secara 

terpadu. Dari empat keterampilan berbahasa tersebut, 

membaca merupakan salah satu keterampilan yang perlu 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 

c.  Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah diharapkan 

dapat membantu peserta didik mengenal 

dirinya,budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan 

gagasan danperasaan, berprestasi dalammasyarakat yang 

menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan 

imajinatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa 

Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta 

didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik 

dan benar sesuai tujuan dan fungsinya.
28

 Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia membelajarkan peserta didik agar  

memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan 

efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 

maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan 

bahasaIndonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara. Pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang 

pendidikan dasar (SD/MI) dapat diartikan sebagai upaya 

pendidik untuk mengubah perilaku peserta didik dalam 

berbahasa Indonesia, perubahan tersebut dapat dicapai 

apabila pendidik dalam membelajarkan peserta didik 

sesuai dan sejalan dengan tujuan belajar bahasa Indonesia 

di SD/MI.  

Mata pelajaran bahasa Indonesia diberikan dengan 

maksud mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia 
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yang baik dan benar.
29

 Untuk mengimplementasikan tujuan 

mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut, maka 

pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 

disajikan dengan menggunakan pendekatan berbasis teks. 

Teks dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan. Teks 

merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang 

di dalamnya memiliki situasi dan konteks. Dengan kata 

lain, belajar Bahasa Indonesia tidak sekadar memakai 

bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, tetapi perlu juga 

mengetahui makna atau bagaimana memilih kata yang 

tepat yang sesuai tatanan budaya dan masyarakat 

pemakainya. 

3. Kemampuan Membaca Pemahaman 

a.  Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca adalah menerjemahkan simbol ke dalam 

suara yang dikombinasi dengan kata-kata, disusun sehingga 

kita dapat belajar memahaminya dan kita dapat membuat 

katalog.
30

 Membaca di Sekolah Dasar (SD) pada hakikatnya 

terbagi atas dua bagian, yaitu membaca permulaan pada 

kelas 1-2 dan membaca lanjut atau membaca pemahaman 

untuk kelas 3-6. Dalam kurikulum telah ditetapkan bahwa 

untuk peserta didik adalah membaca lanjut atau disebut juga 

membaca pemahaman, karena tujuannya adalah agar anak 

mampu memahami makna dan mengambil manfaat dalam 

pesan yang disampaikan penulis kepada pembaca (peserta 

didik). 

Menurut Tariga,  membaca merupakan suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
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melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
31

 Suatu proses 

menuntut agar kelompok kata yang merupakan satu kesatuan 

akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan agar makna 

kata-kata secara individualakan dapat diketahui. Membaca 

adalah suatu proses berfikir yang terjadi melalui proses 

mempersepsi dan memahami informasi serta memberikan 

makna terhadap bacaan.
32

 

Menurut Sumadoyo, membaca pemahaman ialah 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menghubungkan informasi baru yang di dapat dari bacaan 

dengan informasi lama (pengalaman pembaca terdahulu) 

sehingga diperoleh pengetahuan baru.
33

 Membaca 

pemahaman dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk 

memperoleh informasi dengan memahami isi bacaan. 

Kemampuan seseorang dalam memahamiisi bacaan 

dipengaruhi oleh pengalaman terdahulu yang dimilki 

pembaca dari kelancaran membaca. 

Menurut Oka,  membaca pemahaman adalah 

perbuatan membaca yang dilakukan dengan hati-hati, teliti 

dan biasanya secara lambat dengan tujuan memahami 

keseluruan bacaan.
34

 Membaca pemahaman merupakan 

sebuah proses untuk sebuah pesan yang disampaikan oleh 

penulis terhadap pembaca yang dilatarbelakangi dari 

informasi yang  sudah  ada  di  dalam  ingatan  membaca,  

membaca  pemahaman memperlihatkan skema atau 
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pengetahuan yang sudah di ingatannya, fungsi dari proses 

pemahaman informasi yang baru dan membiarkannya untuk 

masuk dan menjadi bagian dari pengetahuannya.
35

 

Pemahaman makna dalam membaca berlangsung mulai dari 

tingkat pemahaman lliteral sampai pada pemahaman 

interpretasi, kreatif dan kritis. 

Sementara menurut Snow, pemahaman bacaan 

disedinifikan sebagai proses penggalian sekaligus 

membangun makna secara bersamaan melalui interaksi 

dengan bahasa tertulis.
36

 Kemampuan pemahaman bacaan 

menuntut pembaca untuk menyimpulkan seluruh informasi 

yang dibaca sekaligus membantu dalam memahami 

informasi yang sedang terjadi secara menyeluruh dari tiap 

bagian yang dibaca. 

Dengan demikian membaca pemahaman menurut 

para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa membaca 

pemahaman merupakan kegiatan membaca untuk 

memperoleh makna bacaan secara tepat dan cepat dengan 

melibatkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

seperti pengetahuan tentang kosa kata, pengetahuan tentang 

memahami ide pokok, memahami garis besar bacaan, dan 

pengetahuan tentang memahami urutan bacaan yang 

dihubungkan dengan isi bacaan, sehingga peserta didik 

mampu memperoleh informasi yang terdapat dalam sebuah 

tulisan.  

b.  Tujuan Membaca Pemahaman 

Tujuan membaca pemahaman adalah untuk 

mengetahui isi bacaan sampai betuk sehingga tahu maksud 
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dari isinya. Tujuan membaca di sekolah dasar dapat 

ditentukan atau dicari pendidik melalui pemahaman. Dengan 

demikian bila ingin mempelajari sesuatu secara mendalam, 

inginmengetahui bahan bacaan sampai hal-hal yang kecil, 

membaca nahan-nahan yang sukar, buku teks, masalah 

teknik, dan sebagainya, maka diperlukan beberapa cara 

membaca pemahaman.  Anderson  menyatakan bahwa 

membaca pemahaman memiliki tujuan untuk memahami isi 

bacaan dalam teks.Tujuan tersebut antara lain: 

1) Membaca untuk memeroleh rincian-rincian dan 

fakta-fakta 

2) Membaca untuk mendapatkan ide pokok 

3) Membaca untuk mendapatkan organisasi teks
37

 

4) Membaca untuk mendapatkan kesimpulan 

5) Membaca untuk mendapatkan klasifikasi 

6) Membaca untuk membuat perbandingan atau 

pertentangan. 

c.  Jenis-Jenis Membaca Pemahaman 

Disamping menghubungkan informasi dan mendapat 

pengetahuan baru, aktivitas yang dilakukan oleh pembaca 

dalam memahami bahan bacaan dapat di kalsifikasikan 

menjadi pemahaman literal, pemahaman interpretasi, 

pemahaman kritis dan pemahaman kreatif. Berikut adalah 

penjelasan masing-masing kemampuan tersebut. 

1) Pemahaman Literal  

Yusuf, M menjelaskan secara singkat bahwa 

pemahaman literal ialah memahami dan menginat 

secara tersurat pada wacana. Kemampuan literal 

hanya menangkap informasi yang sudah jelas 

tersedia pada bacaan. Sumadoyo, menjelaskan 

kemampuan literal sisiwa dapat dilakukan dengan 

memberi pertanyaan yang menggunakan kata 
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tanya apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana dan 

mengapa. Intinya, kemampuan membaca literal 

ialah kemampuan untuk menangkap isi bacaan 

berupa fakta yang tertera atau tersurat.  

2) Pemahaman Interpretasi  

Pemahaman interpretasi lebih menuntut 

kemampuan pembaca untuk mengetahui apa yang 

dimaksudkan oleh penulis yang dinyatakan dalam 

teks bacaan secara tidak langsung kemampuan 

pada taraf interpretasi lebih dari sekedar 

menginat informasi yang disajikan secara 

langsung dalam teks sama halnya dengan 

membaca lietrasi. Pemahaman interpretasi 

meliputi kegiatan penalaran; menarik 

kesimpulan, membuat generalisasi, memahami 

hubungan sebab akibat, membuat perbandingan 

dan menemukan hubungan antara fakta yang 

disebut dalam bacaan.  

3) Pemahaman Kritis  

Pemahaman kritis adalahkemampuan memahami 

isi bacaan lebih tinggi dari pemahaman 

interpretasi. Pembaca tidak hanya memcoba 

memahami apa yang disampaikan oleh penulis 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pada taraf ini pembeca mampu menangkap unsur 

dari bacaan seperti unsur urutan, mengikuti 

petunjuk, dan menemukan sebab akibat.  

4) Pemahaman Kreatif  

Pada taraf pemahaman kreatif, pembaca 

menerapkan informasi yang diperolehnya dari 

membaca pada kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman kreatif contohnya ialah membuat 

sebuah artikel berdasarkan beberapa buku dan 

jurnal, menerapkan cara memmbuat atau 

penggunaan seseuatu berdasarkan informasi yang 

telah dibaca dalam bacaan, mengubah suatu 

cerita pendek menjadi naskah drama, dan 



 

 

 
  

30 

sebagainya. Pada intinya pemahaman kreatif 

melibatkan kemampuan generalisasi, konversi 

dan aplikasi dari apa yang telah dibaca pada 

kehidupan sehari-hari. Pada taraf ini pembaca 

harus menguasai interpretasi, literasi dan kritis. 

Oleh karena itu pemahaman kreatif berada pada 

taraf tertinggi dari kemampuan membaca 

pemahaman.
38

 

5) Indikator Membaca Pemahaman 

Menurut Brown ada beberapa indikasi membaca 

pemahaman yang harus dicapai tersebut adalah sebagai 

berikut.
39

 

1) Melakukan, pembaca memberikan respon fisik 

yang baik terhadap perintah membaca. 

2) Memilih, pembaca memilih alternatif bukti 

pemahaman, baik secara lisan maupun tulisan. 

3) Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan 

secara lisan apa yang telah dibacanya. 

4) Menjawab, pembaca mampu menjawab 

pertanyaan tentang isi bacaan. 

5) Mempertimbangkan, pembaca mampu 

menggarisbawahi atau mencatat pesan pening 

yang terkandung dalam bacaan. 

6) Memperluas, pembaca mampu memperluas 

bacaan atau minimalnya mampu menyusun 

bagian akhir cerita (khusus bacaan fiksi). 

7) Menduplikasi, pembaca mampu membuat 

wacana serupa dengan bacaan yang dibacanya 

(menulis berdasarkan versi pembaca). 

8) Modeling, pembaca mampu memainperankan 

cerita yang dibacanya. 
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9) Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana 

kedalam bentuk wacana yang lain yang 

ngindikasikan adanya pemrosesan informasi. 

6) Prinsip Membaca Pemahaman 

Adapun prinsip-prinsip membaca yang di dasarkan 

pada penelitian yang paling memengaruhi pemahaman 

membaca ialah seperti yang dikemukakan berikut.
40

 

1) Pemahaman merupakan proses konstruksi social 

2) Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka 

kerja kurikulum yang membantu perkembangan 

pemahaman 

3) Pendidik membaca yang profesional (unggul) 

memengaruhi belajar peserta didik 

4) Pembaca yang baik memegang peranan yang 

metodes dan berperan aktif dalam proses 

membaca 

5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang 

bermakna 

6) Peserta didik menemukan manfaat membaca yang 

berasal dari berbagai teks pada berbagai tingkatan 

kelas 

7) Perkembangan kosakata dan pembelajaran 

memengaruhi pemahaman membaca 

8) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada 

proses pemahaman 

9) Metode dan keterampilan membaca bisa 

diajarkan 

10) Asesmen yang dinamis menginformasikan 

pembelajaran membaca pemahaman. 
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7) Faktor Yang Mempengaruhi Proses Membaca 

Pemahaman  

Pemahaman membaca dalam hal ini menunjuk 

kepada kemampuan peserta didik dalam memahami isi teks 

secara keseluruhan. Kemampuan membaca pemahaman 

adalah kemampuan dalam memahami bacaan dengan baik 

dan mendapatkan informasi dari bacaan dalam melibatkan 

pengetahuan dan pengalaman. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan membaca pemahaman yaitu.
41

 

1) Faktor lingkungan yaitu mencakup latar belakang 

dan pengalaman peserta didik serta sosial 

ekonomi, latar belakang dan pengalaman peserta 

didik saling berkaitan dalam kemajuan membaca 

peserta didik. Lingkungan peserta didik dapat 

membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 

bahasa anak.  

2) Faktor intelektual yaitu mencakup metode 

pengajar pendidik dan prosedur kemampuan 

pendidik. Intelektual atau inteligensi merupakan 

suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari 

pemahaman yang esensial tentang situasi yang 

diberikan dan meresponnya secara tepat.  

3) Faktor psikologis yaitu mencakup motivasi, minat, 

kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 

Motivasi merupakan faktor kunci dalam belajar 

membaca. Kuncinya adalah pendidik harus 

mendemonstrasikan kepada peserta didik praktik 

pengajaran yang relevan dengan minat dan 
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pengalaman anak sehingga anak memahami 

belajar itu sebagai ebutuhan.  

4) Faktor fisiologis yaitu mencakup kesehatan fisik 

dan pertimbangan neurologis. Gangguan pada alat 

bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa 

memperlambat kemajuan belajar membaca. 

B. Model Tindakan 

1. Model Kemmis dan Mc Tanggart 

Model Kemmis and Mc Taggart ini tahapan tindakan 

dan pengamatan dijadikan menjadi satu kesatuan karena 

keduanya ialah tindakan yang tidak dapat dipisahkan dan 

terjadi dalam waktu yang bersamaan.Di dalam 

perencanaannya, Kemmis menggunakan sistem spiral 

refleksi diri yang dimulai dengan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi.
42

 Yang dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

   Gambar 1. PTK Model Kemmis and Taggart 
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori diatas hipotesis yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini ialah “Penerapan Metode 

Preview, Question, Read, Summerize, Test(PQRST)Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta 

didik Kelas V di MI Nurul Islam 2 Karang Sari.” 
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